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ASRAF HUMONGGIO. Budgeting and Administration Monitoring Information System (the principal 
supervisor is Sitti Suhada, S.Kom., MT., and the co-supervisor is Tajuddin Abdilah, S.Kom. M.Cs.)  
Rapid development of era is followed by an mdispensable need for accurate, quick, and informative 
information. Financial Agency of Gorontalo District also takes part m this kind of demand. An 
outdated way to display data often reduces the quality of fmancial statement, which should be in 
accordance with Government Accounting Standards. Therefore, # requres mstitution to manage and 
monitor budget and administration throughout Gorontalo Distnict by maintaining existing 
standardization. Objective of this research was to apply a prototype method to collect needs from the 
financial statement display. Subsequently, a quick design and system implementation were made to be 
submitted to the Financial Agency and to achieve feedback as a test material to create a good and 
proper needs-based system. Result of this research was a Budgeting and Administration Monitormg 
Information System by using prototype method and bemg applied m PHP programmmg language and 
MySQL database. The apps is expected to facilitate the Financial Agency in presenting accurate, 
quick, and more mformative financial statements so that they are easy to understand.  
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INTISARI 
ASRAF HUMONGGIO. Sistem informasi monitoring penganggaran Dan penatausahaan Dibimbing 
oleh Sitti Suhada, S.Kom., MT., dan  Tajuddin Abdilah, S.Kom. M.Cs.)  
Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman kebutuhan akan data juga informasi yang akurat, cepat, 
serta informatif sangatlah dibutuhkan, Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo pun tak luput dari 
permintaan data serupa. Penyajian data dengan cara lama sering kali menurunkan kualitas dari laporan 
keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntasi Pemerintah (SAP). Hal ini mengharuskan instansi 
yang mengelola, memonitoring anggaran dan juga pentausahaan se Kabupaten Gorontalo ini untuk 
menyajikan data yang sesuai dengan kebutuhan saat ini dengan tetap mempertahankan standarisasi 
yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metodeprototype untuk mengumpulkan 
kebutuhan dari penyajian laporan keuangan yang selanjutnya di buatkan rancangan cepat dan 
implementasi sistem, untuk serahkan ke Badan Keuangan agar mendapatkan umpan balik sebagai 
bahan pengujian agar menghasilkan sistem yang baik dan sesuai dengan kebutuhan. Hasil dari 
penelitian ini adalah Sistem Informasi Monitoring Penganggaran dan Monitoring dengan 
menggunakan metode prototype, yang diaplikasikan kedalam bahasa pemrograman PHP dan 
penyimpanan MySQL, aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah Badan Keuangan dalam 
menyajikan laporan-laporan keuangan yang bukan hanya akurat dan cepat namun juga lebih 
informatif agar mudah untuk dipahami. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Keuangan, Prototype, PHP, MySQL 
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1. Pendahuluan  
Latar Belakang 
Pemerintah daerah yang telah diberikan kepercayaan oleh negara dalam alokasi 
anggaran tahunan memiliki kewajiban dalam melaporakan kegiatan penggunaan 
aggaran yang rinci dan akurat dalam kurun waktu, satu hari, mingguan, bulanan, 
maupun tahunan. Segala bentuk penerimaan dan pengeluaran yang ada pada kas 
daerah yang dianggarkan dalam APBD Kas Daerah dan dikelola oleh Bendahara 
Umum Daerah (BUD). 
Dinas yang memiliki kewenangan dalam menganggarkan, mengelola Kas Umum 
daerah Kabupaten Gorontalo adalah Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo yang 
lebih tepatnya dilaksanakan oleh Kuasa BUD. Tugas utamanya adalah untuk 
membantu Bupati dan Sekertaris Daerah Kabupaten Gorontalo dalam sektor 
monitoring anggaran dan penatausahaan. 
Dalam memonitoring penganggaran dan penatausahaan, Badan Keuangan 
Kabupaten Gorontalo selaku instansi yang berperan penting dalam kegiatan tersebut 
telah menggunakan aplikasi yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP), Sistem Informasi Manajemen Daerah) atau yang lebih 
dikenal dengan SIMDA Keuangan merupakan aplikasi yang diperuntukan untuk 
mengintegrasikan empat tahapan penyelenggaraan keuangan daerah yaitu, 
penganggaran, perubahan anggaran, penatausahaan, serta pelaporan dan bentuk 
pertanggungjawaban. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirancang aplikasi Sistem Informasi 
Monitoring Penganggaran Dan Penatausahaan (SIMANAN) berbasis web pada 
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Gorontalo yang dapat meningkatkan kinerja dari 
sistem yang sebelumnya telah di terapkan dan juga mengatasi kesalahan pada saat 
proses penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). 
 
Rumusan Masalah 
Bagaimana membangun Sistem Informasi Monitoring Penganggaran dan 
Penatausahaan pada Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo berbasis web untuk 
membantu memonitoring keuangan daerah dalam penyusunan LKPD? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah membangun sistem informasi monitoring 
penganggaran dan penatausahaan pada bidang Badan Keuangan Kabupaten 
Gorontalo berbasis web. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoris 
Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbanganpemikiran dalam hal penatausahaan dan penganggaran dalam penyusunan 
LKPD 
2. Manfaat Praktis 
• Bagi Pegawai 
 Dapat membantu pihak pegawai badan keuangan kabupaten gorontalo dalam 
memonitoring penganggaran dan penatausahaan dari insansi yang memasukan 
laporan anggaran dalam penyusunan LKPD. 
• Bagi Instansi Terkait 
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 Penelitian mengenai Sistem Informasi Monitoring Penganggaran Dan 
Penatausahaan diharapkan dapat memberikan manfaat kepada intansi yang 
memasukan penganggaran dan penatausahaan kepada badan keuangan kabupaten 
gorontalo untuk meminimalisir kesalahan dalam penyusunan anggaran. 
 
2.  metode 
Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini, digunakan metodologi pengembangan sistem Prototype. 
Menggunakan metode ini dikarenakan pembuatan sistem harus menyesuaikan 
dengan keinginan pengguna, selain itu juga metode prototype menggunakan 
pendekatan untuk membuat suatu program dengan cepat dan bertahap sehingga 
segera dapat dievaluasi oleh pemakai. Berikut tahapan-tahapan dalam metode 













Gambar 1.Paradigma Pembuatan Prototype (Pressman, 2012) 
 
Tahapan Penelitian 
1. Komunikasi dan Pengumpulan Kebutuhan 
Tahap ini adalah tahap awal yaitu mengidentifikasi kebutuhan. Pada tahap ini 
akan peneliti melakukan komunikasi dengan pimpinan kantor, pegawai, staf Badan 
Keuangan Kabupaten Gorontalo untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang 
diperlukan untuk membangun sistem, dari kebutuhan data, baik data primer maupun 
data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan beberapa cara meliputi observasi 
dan wawancara, sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan cara studi pustaka. 
 
2. Perencanaan Secara Cepat 
Pada tahap ini dilakukan perencanaan secara cepat sebagai acuan untuk pemodelan 
dan perancangan secara cepat. Pada tahap ini akan digambarkan secara umum 
tentang monitoring penganggaran dan penatausahaan. 
3. Pemodelan dan Perancangan Secara Cepat 
Pada tahapan ini dilakukan pemodelan data dari hasil wawancara dan studi 
pustaka seperti rancangan arsitektur sistem, data flow diagram, dan pemodelan tabel 
basis data dari aplikasi yang akan dibuat. Data tersebut berupa penganggaran dan 
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4. Pembentukan Prototype 
Setelah prototype sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sudah disepakati 
bersama, maka tahapan pembentukan prototype dilakukan yakni dengan membuat 
program yang sesungguhnya dengan menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai 
untuk menyatukannya menjadi aplikasi yang komplit. 
 
5. Penyerahan sistem/Perangkat Lunak ke Pengguna dan Umpan Balik 
Tahapan ini dilakukan oleh pihak pengguna dengan melakukan evaluasi apakah 
sistem yang didapatkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika sistem sudah 
sesuai, maka akan diimplementasikan. 
 
3.      Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Hasil akhir penelitian ini adalah terwujudnya sistem yang dapat mengatasi 
permasalahan terkait dengan penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 
seperti mengatasi ketidaksesuaian antara registrasi dan rekonsiliasi pada Surat 
Perintah Pencairan Dana, pendataan penerimaan berdasarkan sumber dana, 
penginputan setoran pajak sesuai jenisnya, pendataan NTPN dan DTH dengan format 
yang seuai dengan rekomendasi KPPN dan Kementerian Keuangan seuai dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 85/PMK.03/2019 tentang Mekanisme 
Pengawasan Terhadap Pemotongan/Pemungutan dan Penyetoran Pajak Atas Belanja 
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Untuk mewujudkan 
hasil akhir dari penelitian ini, peneliti menerapkan metode pengembangan sistem 
Prototype, berikut adalah hasil dari tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan. 
A. Komunikasi dan Pengumpulan KebutuhanBasis Pengetahuan 
Tahapan pengembangan yang dilakukan dengan melihat elemen sistem yang ada 
di Badan Keuangan Kab.Gorontalo, dengan monitoring anggaran dan penatausahaan, 
dengan memperhatikan entry data dan report data yang diperlukan. Data masukan 
pada SIMDA KEUANGAN yang nantinya tetap akan digunkan pada Sistem 
Informasi Manajemen Anggaran dan Penatausahaan ini adalah seperti pada tabel 1 
berikut ini 
 
Tabe 1.Entry Data SIMDA KEUNGAN 
 
 
Data-data inti pada SIMDA KEUANGAN diatas akan menjadi acuan peneliti 
untuk merancang dan mengembangan sistem yang nantinya akan berjalan sesuai 
dengan kebutuhan dari Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo selaku instansi 
terkait. 
Dari lima data tersebut akan kembali di olah dan di generate menjadi data baru 
yang dibutuhkan untuk menunjang kebutuhan dari Sistem Informasi Manajemen 
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Anggaran dan Penetausahaan yang di teliti, sesuai dengan gambaran pada tebel 2 
berikut 
 
Tabel 2.Kebutuhan Dan Sumber Data 
 
 
Dalam penentuan spesifikasi rumah dan rekomendasi pemilihan material 
dilihat dari empat aspek yaitu : lantai, dinding, plafon, dan atap. Ditiap-tiap aspek 
tersebut memiliki item-item yang berbeda, item yang akan direkomendasikan sangat 
berpengaruh dari jawaban owner pada luas tanah dan budget diatas. Setiap item 
memiliki parameter penentu kualitas dari item tersebut, terdapat tiga parameter untuk 
item tersebut yaitu : parameter material standar, material bagus, dan material yang 
sangat bagus. Parameter tersebut ditentukan oleh admin yang memiliki pengetahuan 
terkait dengan kualitas suatu material. 
 
B. Pemodelan dan Perancangan Secara Cepat 
 
Pemodelan yang dilakukan pada penelitian ini adalah berupa desain aplikasi 
dalam bentuk pemodelan proses bisnis dan pemodelan database yang sesuai dengan 
hasil komunikasi dan pengumpulan data yang sebelumnya telah dilakukan oleh 
peneliti terhadapat narasumber data. 
 
Pemodelan Proses Bisnis 
 
Pemodelan Proses Bisnis atau Business Process Modeling merupakan cara 
meningkatkan performa dari pengelolaan proses bisnis dengan menganalisa cara 
orang-orang atau pihak-pihak yang saling berinteraksi di dalam sistem kemudian 
dijelaskan dengan cara atau standar tertentu seperti yang digambarkan berupa 
Eksternal Entity, Diagram Konteks, dan Data Flow Diagram (DFD) berikut : 
 
 
1. Identifikasi Eksternal Entity 
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Tabel3. Indentifikasi Eksternal Entity 
 
 
Untuk Data Flow Diagram (DFD) level 0 dapat dilihat pada gambar 2berikut. 
 
Gambar 2.DVD Level 0 
Pada gambar 2 merupakan Data Flow Diagram level 0 yang menggabarkan 
keseluruhan dari input, proses, dan output yang ada pada Sistem Informasi 
Monitoring Pengaggaran dan Penatausahaan. 
 
Relasi Antar Tabel 
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A. Pembentukan Prototype 
 
Pada tahapan ini rancangan awal proses input dan output sistem di tuangkan 
kedalam bentuk sketsa form di tiap-tiap prosesnya, setalah itu dilakukan proses 
pengkodean dimana rancangan sktesa tersebut di impementasikan dalam bahasa 
pemrograman PHP dan menggunakan basis data MySQL. Setalah proses tersebut 
rampung maka peneliti akan menyajikan hasil dari sistem yang diteliti dan siap untuk 
selanjutnya di serahkan ke pengguna untuk diuji yang kemudian memperoleh umpan 
balik feed back 
 
Code (Pengkodean) 
Pada tahap ini dilakukan penulisan program atau pengkodean berdasarkan 
rancangan yang diimplementasikan dalam bahasa pemrograman PHP dan 
menggunakan baisdata MySQL.Berikut hasil dari pengkodean dari sistem 
Implementasi Sistem 
Adapun implemetasi dari halaman sstem ini sebagai berikut. 
1) Halaman Registrasi SP2D 
Berikut gambar 5 dari halaman Regis SP2D 
Gambar 3. Relasi Antar Tabel 
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2) Halaman List Regis SP2D 
Berikut untuk halaman list regis SP2D akan ditampilkan pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Halaman List regis SP2D 
 
 
C. Penyerahan Sistem/Perangkat Lunak ke Pengguna dan Umpan Balik 
Pengujian yang dilakukan adalah sebatas menguji logika coding apakah telah 
sesuai dengan struktur perintah yang telah dirancang, metode pengujiannya 
menggunakan metode Black Box. Perencanaan pengujian akan ditunjukan pada 
Tabel 4 berikut ini 
 
Gambar 5. Halaman Regis SP2D 
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peneliti memberikan solusi terhadap masalah yang ada dengan menciptakan 
sistem yang dapat mengatasi permasalahan yang ada dan memberikan kebutuhan 
sesuai dengan keinginan dari pihak terkait. Sistem yang diciptakan selanjutnya diberi 
nama Sistem Informasi Monitoring Anggaran Dan Penatausahaan Kabupaten 
Gorontalo, kedepannya sistem ini akan membantu kinerja badan keuangan dalam 
penyususnan laporan keuangan yang lebih cepat dan akurat. 
Sistem Informasi Monitoring Anggaran Dan Penatausahaan Kabupaten 
Gorontalo ini mengolah 5 data utama yang diperlukan dalam penyusunan laporan 
keuangan yaitu saldo kas daerah atau anggaran, data surat pencairan dana, data 
penerimaan, data pengeluaran, dan data pajak. Ke lima data tersebut nantinya akan 
menghasilkan laporan atau informasi yang dibutuhkan diantaranya adalah Laporan 
Realisasi Anggaran (LRA), buku penerimaan, buku pengeluaran, Data Surat Perintah 
Pencairan Dana, dan posisi RKUD (Rekening Kas Umum Daerah). Semua data dan 
informasi tersebut akan disusun sesuai dengan Standar Akuntasi Pemerintah, yang 
kemudian akan dituangkan kedalam Laporan Kinerja Keuangan Daerah sebagai 
laporan final dan bentuk pertanggungjawaban dari anggaran yang telah di amanatkan 
oleh pemerintah pusat 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan poin-poin 
sebagai berikut : 
 
1. Metode Prototype dapat di terapkan pada Sistem Informasi Monitoring 
Penganggaran Dan Penatausahaan dalam merancang cepat kebutuhan dari 
narasumber yang sebelumnya telah dihimpun pada proses komunikasi dan 
pengumpulan kebutuhan. Merancang cepat tampilan dari berbagai macam jenis 
laporan keuangan. Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian  ini 
dikarenakan terdapat banyak revisi dalam penyusunan dan pengelolaan laporan 
yang harus sesuai dengan Standar Akuntasi Pemerintah. 
 
2. Sistem Informasi ini mempermudah kepala bidang anggara, kuasa BUD, dan staf 
terkait yang mengolah data-data keuangan untuk dituangakan kedalam bentuk 
laporan, baik laporan harian, bulanan, maupun laporan final pertahun. 
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3. Bentuk laporan yang dihasilkan lebih cepat, akurat, serta di sajikan kedalam 
bentuk yang lebih informatif sehingga mempermudah dalam pemantauan 
perkembangan aktivitas keuangan dan ketika dipaparkan atau di presentasikan 
pada atasan atau pihak lainnya akan lebih mudah untuk di pahami karena bentuk 
laporannya yang informatif. 
Saran 
Berikut beberapa saran untuk pengembangan penelitian ini kedepannya : 
1. Penambahan fitur yang sama atau bahkan lebih dari yang di sediakan oleh 
SIMDA agar nanti dapat mengimbangi kinerja dari SIMDA dimasa yang akan 
datang. 
2. Meningkatkan keamanan sistem yang lebih baik lagi, agar nantinya sistem tidak 
akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak termasuk dalam entitas sistem 
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